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ABSTRAK 

Setiap individu memiliki hak yang sama untuk dapat melaksanakan 

perkawinan, baik itu orang yang normal maupun orang yang mengalami disabilitas. 

Melihat pada realita masih banyak stigma negatif dan sikap diskriminasi di 

masyarakat yang menganggap bahwa kaum disabilitas tidak mampu untuk menikah 

seperti pada umumnya, dan kerap kali kondisi mereka dijadikan alasan untuk 

bercerai atau berpoligami. Oleh sebab itu, sebelum membangun rumah tangga 

diperlukan sebuah upaya dalam memilih pasangan agar tidak ada ketimpangan 

diantara keduanya, salah satunya yaitu dilihat dari kesepadanan antara suami istri 

yang biasa disebut dengan konsep kafā’ah. Di kalangan mazhab terdapat beragam 

pendapat mengenai aspek kafā’ah, salah satunya adalah aspek kondisi fisik atau 

terbebas dari aib/cacat tubuh yang pastinya sangat berkaitan dengan perkawinan 

disabilitas ini. Banyak orang beranggapan jika kondisi fisik menjadi sebuah bahan 

pertimbangan yang urgent dalam memilih pasangan. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka fokus penelitian ini membahas mengenai bagaimana penerapan 

konsep kafā’ah dalam perkawinan disabilitas pada driver ojek Difabike 

Yogyakarta, serta bagaimana perspektif hukum Islam mengenai penerapan konsep 

tersebut dalam perkawinan disabilitas. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif-analitik dengan pendekatan normatif yaitu menggunakan 

perspektif hukum Islam. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi yang diperoleh langsung 

dari pasangan disabilitas dari driver Difabike. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan metode analisis data kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan, (1) bahwa penerapan konsep kafā’ah dalam 

perkawinan disabilitas pada driver Difabike adalah mayoritas pasangan selain 

memprioritaskan pada aspek agama dan perbedaan usia, mereka juga 

memprioritaskan pada aspek kondisi fisik yang sama, sehingga mereka mampu 

menerima keadaan pasangannya dengan kondisi sama-sama disabilitas. (2) Bahwa 

menurut perspektif hukum Islam, penerapan konsep kafā’ah tersebut telah sesuai 

dengan semua kriteria yang telah disebutkan dalam teori di penelitian ini, kecuali 

pada kriteria kondisi fisik saja yang kurang sesuai dengan penerapan pada 

mayoritas pasangan disabilitas tersebut. 

 

Kata Kunci: Kafā’ah, Perkawinan, Penyandang Disabilitas 
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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(Al-Baqarah [2]: 286) 

 

“Selalu libatkan Allah dalam keseharian, yakinlah bahwa semua proses 
yang sulit akan terlewati dengan mudah. 

(Ezraalfatah) 

 

“Tidak perlu hebat untuk memulai. Tapi harus memulai untuk menjadi 
HEBAT.” 

(Fardiyandi) 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi adalah pengalihan huruf dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba’ B be ب

 Ta’ T te ت

 Sa’ Ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J je ج

 Ha’ Ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Zal Ż ذ
ze (dengan titik di 

atas) 

 Ra’ R er ر
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 Zai Z zet ز

 Sin S es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Sad Ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta’ Ṭ ط 
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za’ Ẓ ظ 
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع 

 Gain G ge غ 

 Fa’ F ef ف

 Qaf Q qi ق 

 Kaf K ka ك

 Lam L ‘el ل 

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W w و

 Ha’ H ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya’ Y ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

دةَ    ditulis muta’addidah مُتعََد ِّ

دَّة    ditulis ‘iddah عِّ

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

كْمَة    ditulis hikmah حِّ

لَّة    ditulis ‘illah عِّ

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

2.  Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis Karāmah al-Auliyā كَرَامَةُ الَْْوْلِّيَاءِّ 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t atau h. 

 ditulis Zakah al-Fiṭri زَكَاةُ اْلفِّطْرِّ 

 

D. Vokal Pendek 

1. --- ََ --- Fatḥah ditulis a 

2. --- َِّ --- Kasrah ditulis i 

3. --- َُ --- Ḍammah ditulis u 
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E. Vokal Panjang 

1. 

Fatḥah + alif 

 استحسان

ditulis 

ditulis 

ā 

Istiḥsān 

2. 

Fatḥah + ya’ mati 

 أنثى 

ditulis 

ditulis 

ā 

Unṡā 

 

3. 

Kasrah + ya’ mati 

 العلواني 

ditulis 

ditulis 

ī 

al-‘Ālwānī 

4. 

Dammah + wawu mati 

 علوم

ditulis 

ditulis 

û 

‘Ulûm 

 

F. Vokal Rangkap 

1. 

Fatḥah + ya’ mati 

 غيرهم 

ditulis 

ditulis 

ai 

Gairihim 

2. 

Fatḥah + wawu mati 

 قول 

ditulis 

ditulis 

au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدث

ن شكرتم   ditulis la’in syakartum لأِّ

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
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 ditulis al-Qur’ān الْقرُْآنُ 

 ditulis al-Qiyās الْقِّيَاسُ 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya.  

 ditulis ar-Risālah الرسالة 

 ’ditulis an-Nisā النساء 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis Ahl ar-Ra’yi اهل الراي

 ditulis Ahl as-Sunnah اهل السنة

 

J. Pengecualian 

 Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat 

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, shalat, zakat, 

dan sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan 

oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqih 

Jinayah dan sebagainya. 
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c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, 

Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan sebuah ikatan janji setia yang sakral secara 

lahir dan batin antara laki-laki dan wanita untuk menjadi pasangan suami 

istri. Tujuan dari perkawinan selain untuk kebutuhan biologis, juga 

bertujuan untuk membentuk rumah tangga yang harmonis dan sejahtera. 

Setiap individu memiliki hak yang sama untuk dapat melaksanakan 

perkawinan, karena setiap individu menginginkan hidup berpasangan untuk 

dapat menyalurkan cinta dan kasih sayangnya dengan lawan jenis. Oleh 

karena itu, hak menjalankan perkawinan dapat diperuntukkan bagi siapa 

saja yang ingin menyempurnakan ibadahnya, baik untuk orang yang normal 

maupun orang yang memiliki keterbatasan tertentu. Orang yang memiliki 

keterbatasan tersebut biasa dikenal dengan sebutan penyandang disabilitas. 

Menurut data Biro Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022 jumlah 

penyandang disabilitas di Indonesia mencapai 22,5 juta atau sekitar 5 

persen.1 

Definisi disabilitas dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 

tentang Penyandang Disabilitas disebutkan bahwa, 

Penyandang Disabilitas adalah setiap orang yang mengalami 

keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/ atau sensorik dalam 

jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan 
 

1 https://kemensos.go.id/ kemensos-dorong-aksesibilitas-informasi-ramah-penyandang-

disabilitas#:~:text=Berdasarkan%20UU%20No.%208%20tahun,juta%20atau%20sekitar%20lima

%20persen., akses 20 Maret 2023. 
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dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara 

penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan 

kesamaan hak. 2 

Dalam pasal tersebut terlihat bahwa “kesamaan hak” tetap menjadi prioritas 

yang utama khususnya untuk para penyandang disabilitas dalam hal apapun 

misalnya seperti hak untuk menikah. Jika dilihat pada realita kehidupan, 

masih banyak stigma negatif dan sikap diskriminasi di masyarakat terhadap 

hak menikah untuk kaum penyandang disabilitas. Masyarakat menganggap 

bahwa mereka tidak mampu untuk menjalankan kehidupan rumah tangga 

seperti pada umumnya. Bahkan disabilitas kerap kali dijadikan sebagai 

alasan seseorang untuk bercerai atau berpoligami karena melihat kondisi 

fisik yang dialami.3 

Oleh karena itu untuk dapat mewujudkan tujuan utama dari sebuah 

perkawinan yaitu membangun keluarga yang sakinah, tentu diperlukan 

adanya upaya yang baik dan benar dalam memilih pasangan. Banyak upaya 

yang dapat dilakukan dalam memilih pasangan dengan harapan agar 

mendapatkan pilihan yang tepat dan diridhai oleh Allah SWT. Seperti 

halnya dapat dilihat dengan adanya kesepadanan atau keserasian antara 

suami istri, jika dalam Islam dikenal dengan istilah kafā’ah. Kafā’ah (كفاءة) 

secara bahasa berarti sekufu, sama (sebanding), sepadan, setara, atau 

 
2 Pasal 1 ayat (1). 

3 Yayuk Afiyanah, “Hukum Perkawinan Bagi Penyandang Disabilitas Mental Menurut 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Dan Undang-Undang No. 8 Tahun 2016,” Syntax Admiration, 

Vol. 1:7 (November 2020), hlm. 993. 
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seimbang antara pasangan suami istri. Konsep kesetaraan atau kesepadanan 

yang dimaksudkan dalam kafā’ah ini merupakan suatu pemikiran dari 

pendapat para fikih mazhab yang mencakup dari beberapa hal yang dapat 

menyebabkan terwujudnya suatu keharmonisan dalam rumah tangga,4 atau 

sebagai antisipasi munculnya hal-hal yang memungkinkan pihak istri 

mengalami kerugian. Dengan arti lain, kafā’ah merupakan suatu tuntutan 

yang perlu dipertimbangkan terhadap kriteria-kriteria tertentu sebelum 

memasuki kehidupan rumah tangga (menikah).5 

Menerapkan konsep kafā’ah memang tidak mempengaruhi syarat 

sahnya suatu perkawinan, tetapi hal itu merupakan sesuatu yang dianjurkan 

sebelum melangsungkan perkawinan. Bahkan tujuan dari konsep tersebut 

agar tidak terjadi ketimpangan atau merasa keberatan di salah satu pihak, 

serta untuk menjaga kehormatan dan tidak saling merendahkan antara satu 

sama lain. Maka menurut sebagian orang, konsep kafā’ah menjadi suatu hal 

yang penting bahkan dianggap sesuatu yang wajib untuk diterapkan dalam 

perkawinan.6 Islam telah menjelaskan mengenai konsep kafā’ah di dalam 

Al-Qur’an, hadis, bahkan dalam berbagai pendapat di kalangan ulama fikih. 

 
4 Otong Husni Taufik, “Kafâah Dalam Pernikahan Menurut Hukum Islam,” Jurnal Ilmiah 

Galuh Justisi, Vol. 5:2 (September 2017), hlm. 170-171. 

5 Ummi Kulsum, “Urgensi Kafaah dalam Pernikahan dan Implikasinya Terhadap Keutuhan 

Rumah Tangga Pakondang Rubaru Sumenep,” AL-IMAN: Jurnal Keislaman dan Kemasyarakatan, 

Vol. 8:1 (2022), hlm. 185. 

6 A. Anisa Faradilah dkk, “Kafa’ah Dalam Perkawinan: Perspektif Hukum Islam’, 

QaḍāuNā, Vol. 3:3 (Agustus 2022), hlm. 538. 
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Bahwa dalam fikih terdapat berbagai pendapat mengenai faktor yang 

menjadi tolak ukur dalam memilih pasangan yaitu dilihat dari 7 aspek 

diantaranya aspek ketakwaan atau kualitas keagamaannya, aspek keturunan 

(nasab), aspek ekonomi atau kekayaan harta, aspek kesamaan latar belakang 

pendidikan dan pekerjaan, aspek kemerdekaan diri (hurriyah), aspek 

perbedaan usia, serta aspek kondisi fisik atau tidak adanya cacat tubuh.7 

Jika dilihat dari aspek kondisi fisik atau tidak adanya cacat tubuh, 

tentu hal ini sangat berkaitan dengan hak menikah bagi kaum penyandang 

disabilitas. Pasalnya, penyandang disabilitas adalah orang yang mempunyai 

keterbatasan pada tubuhnya atau memiliki cacat tubuh. Dan mereka 

termasuk kelompok yang rentan terhadap diskriminasi di lingkungannya, 

bahkan di keluarganya sendiri. Dapat dilihat dari data yang diperoleh 

peneliti pada beberapa pasangan disabilitas yang diambil dari driver ojek 

Difabike Yogyakarta. Bahwasanya, pada pasangan Tri Hartanto dan Devi 

Karina Lucia sempat mendapatkan diskriminasi dari keluarganya sendiri saat 

memutuskan ingin menikah dikarenakan kondisi fisik yang dialaminya 

cukup berat dibandingkan dengan kondisi fisik Devi Karina Lucia. 

Tak hanya itu, permasalahan yang serupa juga dirasakan oleh 

pasangan Mujiyanto dan Sutrisni. Bahwa keluarga Mujiyanto sempat 

meragukan dirinya untuk bisa menikah karena kondisi fisik yang 

 
7 Lembaga Bahtsul Masail (LBM) PBNU, Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan 

Masyarakat (P3M), Pusat Studi dan Layanan Disabilitas (PSLD) Unibraw, Fiqh Penguatan 

Penyandang Disabilitas (Jakarta Pusat: Lembaga Bathsul Masail, 2018), hlm. 205. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian yang diperoleh peneliti, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Bahwa penerapan konsep kafā’ah dalam perkawinan 

penyandang disabilitas pada driver ojek Difabike Yogyakarta 

adalah mayoritas pasangan selain memprioritaskan pada aspek 

agama dan perbedaan usia, mereka juga memprioritaskan pada 

aspek kondisi fisik yang sama, sehingga mereka mampu 

menerima keadaan pasangannya dengan kondisi sama-sama 

disabilitas. 

2. Bahwa menurut perspektif hukum Islam, penerapan konsep 

kafā’ah dalam perkawinan penyandang disabilitas pada driver 

ojek Difabike Yogyakarta adalah telah sesuai dengan semua 

kriteria yang telah disebutkan dalam teori di penelitian ini, 

kecuali pada kriteria kondisi fisik saja yang kurang sesuai 

dengan penerapan pada mayoritas pasangan disabilitas tersebut. 
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B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dari penelitian ini, maka penyusun 

memberikan saran mengenai masalah yang terkait sebagai berikut. 

1. Penulis berharap penelitian mengenai konsep kafā’ah pada 

perkawinan disabilitas ini hendaknya dapat diteliti lebih lanjut 

serta dikembangkan kembali menggunakan tinjauan, 

pendekatan, atau subyek disabilitas yang lain dengan 

menyesuaikan perkembangan zaman. 

2. Penulis berharap kepada pihak perusahaan ojek Difabike 

Yogyakarta hendaknya agar lebih meningkatkan kembali sistem 

pendataan pada setiap anggotanya baik yang masih aktif maupun 

tidak aktif serta merekap program kerja yang dimiliki untuk 

memudahkan penelitian-penelitian selanjutnya. 
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